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BABIV
 

ANALISIS DAN PROSES TRANSFORMASI
 

IV.I Analisa 

Seperti yang dijelaskan sebelumnya ; pada bab 3 yang mengungkapkan teori 

tentang Tuna Rungu dan pengaruh bunyi dan musik klasik Quintet K 407, terhadap anak. 

- anak dan tahap - tahap penterjemahannya ke dalam arsitektur untuk mendapatkan 

bentuk massa bangunan ( eksterior ) yang diinginikan pada perancangan nantinya. 

Dari fakta diatas, maka perlu adanya kolaborasi yang jelas untuk mempertemukan 

keduanya di dalam bentuk bangunan yang seutuhnya ; bentuk visual bangunan yang 

mencerminkan ekspresi Quintet K 407 ( eksterior ) dan aspek fungsional pada ruang 

Difabel didalamnya ( interior) yang mencerminkan pengaruhnya ( musikal ) menjadi 

suatu kesatuan. Di dalam proses desain bangunan Difabel School Center secara utuh.
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Gb. 4.1 Proses penggabungan interior - eksterior r 
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Kemudian pada subbab berikutnya berisi analisa tentang Quintet K 407 ke dalam 

arsitektur dan keberadaan Difabel School Centre di Batam sebagai fasilitas Sekolah Tuna 

Rungu, yang dapat mencerminkan ekspresi Quintet K 407 berikut pemilihan site yang 

merupakan pendekatan menuju konsep perancangan. 

IV.l.I	 Tinjauan Struktural Quintet Es Mayor K 407 Untuk Biola, 2 Biola Alto, 

Horn, Cello Karya Wolfgang Amadeus Mozart 

Seperti yang dijelaskan sebelumnya ; pada bab 3 yang mengungkapkan Quintet 

Es Mayor K 407 ini adalah sebuah komposisi musik instrumental untuk: ; biola, 2 biola 

alto, horn, dan cello. Quintet Es Mayor K 40 7 terbagi dalam 3 bagian, yaitu 

IV.I.l.l Bagian I 

Bagian ini struktur lagunya adalah Sonata Form atau Bentuk Sonata yang dibagi 

menjadi 3 bagian, yaitu : 

a. Eksposisi; Birama 1 sampai dengan birama 56. 

Pada bagian eksposisi ini dibuka dengan introduksi sepanjang 5 birama, yaitu 

birama 1 sampai dengan birama 56 ketukan kedua, dengan menampilkan pola motif; 

Yang melodi utamanya dimainkan oleh instrumen Horn, yaitu birama 1 ketukan pertama 

sampai dengan ketukan ketiga. Kemudian di - counter - oleh bagian ( seksi ) instrumen 

l'ltring, yaitu ; Biola dan Biola Alto I dengan dinamik Piano (p ). 
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Keterangan gambar selanjutnya nama dari masing - masing instrumen pada tiap - tiap 

paranada disingkat dengan ; como / horn = Hr; violino = VI ; viola I = Via I ; viola II = 

Via II; dan Basso / violincello = Vc. 

Tema dimulai dari birama 5 ketukan riga sampai dengan birama 16 ketukan 

pertama. Tema ini bersifat melodi yang dibawakan oleh instrumen Horn dalam tonika Es 

Mayor dan menggunakan dinamik piano ( P ) 
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Sementara iti bagian instrumen string mengiringi dengan menampilkan ritme - ritme 

panjang atau sesuatu penampilan dengan menggunakan nada penuh dan setengah yang 

berdinamik piano (p). 

Pada birama 16 sampai dengan birama 18 ketukan kedua, terdapat melodi solo 

pada instrumen Hom, yang berfungsi sebagai jembatan atau pengantar menuju pasase 

isian atau filler pasase dimulai dari birama 18 ketukan ketiga sampai dengan birama 26 

ketukan kedua yang dimainkan secara bergantian oleh instrumen Hom dan Biola. 

Tonikanya bermodulasi kerelatif minor dari tema I, yaitu Es Mayor ke C Minor dan 

berakhir dalam Bes Mayor. Instrumen string yang lainnya mengiringi dengan nada - nada 

1/4 dan 1/8 yang dimainkan secara bersambung (legato) dengan dinamik piano (p). 
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Bagian selanjutnya yaitu jembatan pada birama 26 ketukan ketiga sampai dengan birama 

33 ketukan pertama yang mengatar ke bagian tema IT. 

Gambar 4 
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Tema IT mulai birama 33 ketukan kedua sampai dengan birama 52 ketukan I . Melodi 

pokok dimainkan oleh instrumen Horn dalam tonika Bes Mayor yang berarti bermodulasi 

ketingkat dominan dari tema I. 

Gambar5 
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Bagian tema n dimainkan kembali atau lebih tepatnya diimitasi oleh instrumen biola 

pada birama 42 sampai dengan birama 46 ketukan pertama dengan melodi - melodi 

Ablligato pada instrumen Hom yang penye]esainnya ( bagi imitasi tersebut ) agak 

berbneda dalam ritme yang bersahut - sahut antara Hom dan String pada birama 46 

sampai dengan birama 49 ketukan keriga, lebih panjang 2 birama. 

Gambar 6. pengulangan tema n birama 42 sampai dengan birama 52 ketukan pertama 
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Coda atau penutup terhadap pada birama 52 sampai dengan 56, yang dimainkan Hom 
dengan cara bershut - sahut juga, yaitu antara seksi instrumen string ( biola) dengan 
Hom. 
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b. Development; Birama 57 sampai dengan birama 72 

Bagian development pada birama 57 sampai dengan birama 72 Tema I dibawakan 

oleh Instrumen Hom pada birama 57 sarnpai dengan birama 64 ketukan pertama dengan 

motif yang bam. bagian development ini tiap-tiap instrumen memunculkan motif yang 

sarna, yang diarnbil dari motifbirama 57 sarnpai dengan birarna 58 pada Instrumen Hom 

dan disusul dalam Gaya Fuga - Stretto. Dimulai oleh Instrumen Hom kemudian disusul 

oleh biola alto I, biola alto n, dan disusul pula oleh biola. Sedangkan Cello menyusul 

dengan potongan motif dari bagian development tersebut. 

Gambar 8. Development 
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TemaII masih dibawa oleh Instrumen Hom pada birama 65 sampai dengan birama 71 

ketukan pertama. Dalam tema ini banyak menampilkan kontras dinamik Forte ( f) dan 

piano ( p ) pada birama 65sampai dengan birama 68. Bagian movement ini berakhir 

dalam ekor Bes 7 ; yang merupakan dominan dari tangga nada pokok, yaitu Es Mayor, 

namun Instrumen Biola dan Biola Alto I masih memainkan sepanjang 2 birama yaitu 

birama 71 sampai dengan birama 72 yang berfungsi sebagai jembatan menuju ke bagian 

rekapitulasi. 
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C. Rekapitulasi; Birama 73 sampai dengan birama 135 

Bagian rekapitulasi dimulai dari birama 73 sarnpai dengan birama 135, pada 

bagian ini pada dasarnya sarna dengan bagian eksposisi ( karena bagian rekapitulasi 

merupakan pengulangan dari bagian eksposisi ). Diawali dengan masuk tema I birama 77 

ketukan ketiga sampai dengan birama 87. Kemudian melewati jembatan, yaitu birama 8 

sampai dengan birama 91 ketukan kedua dengan modifikasi dan lebih panjang satu 
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birama dari bagian eksposisi. Dengan adanya modifikasi, mengakibatkan pada bagian 

selanjutnya, yaitu pasase isian mengalami perubahan tonikanya, yaitu pada F minor yang 

berakhir ke Es mayor ( birama 99 ). Pasase isian atau Filler melodi pokoknya dimainkan 

secara dialog antara instrumen biola dan hom dari birama 91 ketukan ketiga sampai 

dengan birama 99 ketukan kedua, pasase ini diperpanjang 3 birama dan berakhir pada 

birama 99 ketukan kedua. Sebelum masuk temaII terdapat jembatan, yaitu dari birama 

99 ketukan ketiga sampai dengan birarna 108 yang temyata lebih panjang tiga birama 

dari jembatan bagian eksposisi. 

Garnbar 10 
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Selanjutnya yaitu tema n dimainkan oleh Hom yang menggunakan dinamik piano ( p ) 

dati birama 109 ketukan kedua sampai dengan birama 119 ketukan pertama, yang tangga 

nadanya kembali ke tonika, yaitu Es mayor seperti pada bagian eksposisi. TemaII ini 

juga dimainkan kembali (diimitasi ) oleh instrumen biola dati birama 118 dan berangsur­

angsur melodi berpindah pada Hom yang mengalami perpanjangan 3 birama hingga akjir 

dati bagian rekapitulasi ini, yaitu pada birama 131 ketukan pertama, dan ditutup dengan 

Coda dari birama 131 sampai dengan birama 135. 

IV.l.1.2 Bagian IT 

Bagian II ini dimainkan dengan Tempo Andante dengan sukat 3/8, adapun 

struktur lagu dari bagian n ini adalah ; A - A' - A" . 

a. TemaA 

Tema A muncul dari birama 1 sampai dengan birama 18 ketukan kedua yang 

dimainkan oleh instrumen biola dalam dinamik piano ( p ) dan tonikanya Bes mayor, 

serta berakhir pada Kandensa Autentik. 

Gambar II. Andante 
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b. TemaA' 

Tema A' dimulai dari birama 19 sampai dengan birama 44 ketukan pertama. 

Sebelum tema A' masuk, didahului oleh jembatan pada birama 18 yang dimainkan oleh 

instrumen biola alto I dan biola alto n. Tema A' dimainkan oleh instrumen hom dan biola 

secara bergantian dengan tonika Bes mayor ( birama 19 sampai dengan birama 24 ). 

Melalui frase transisi (birama 26 sampai dengan 30) tonikanya bermodula<o;; ke dominan 

F mayor birama 3' 1 sampai dengan birama 44. 

/.f: 
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Setelah Tema A' dilanjutkan oleh jembatan dari birama 45 sampai dengan birama 52. 

jembatan ini menyerupai potongan Tema A yang ada pada birama 9 sampai dengan 

birama 14, tetapi dalam tonika yang berbeda, yaitu C minor. Jembatan ini sebenamya 

muncul pada birama 44 yang dimainkan oleh biola. 
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C. TemaA" 

Tema A" dari birama 70 sampai dengan birama 101 ketukan kedua. Melodi 

dimainkan oleh biola sampai dengan birama 77 dengan dinamik Forte (f), tonikanya Bes 

mayor. Kemudian diteruskan oleh Hom dari birama 78 sampai dengan birama 95 ketukan 

kedua sampai dengan birama 101 merupakan irnitasi yang dimainkan oleh biola. Biola 

alto I dan biola alto n. Imitasi ini diambil dari melodi yang ada pada birama 87 ketukan 

kedua sampai dengan birama 95 ketukan kedua. 
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Se1anjutnya dari birama 102 sampai dengan birama 113 ketukan kedua adalah Coda. 
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IV.1.1.3 Bagian III 

Kornposisi Quintet ini menggunakan struktur bentuk Rondo, dimainkan dalam 

tonika Es mayor dengan tempo allegro, sukatnya 2/4. Bentuk atau struktumya adalah ; 

A - B - A - C - A - D - A' - Coda. 

a. Terna A 

Tema A dimulai dan birama 1 ( dengan okmat ) sampai dengan birama 16 

ketukan pertama, yang dimainkan Hom ( hanya sampai birama 8 ketukan 

pertarna ) dalam dinamik piano ( p ). Kemudian diteruskan oleh biola sampai dengan 

birama 16 ketukan pertama, dimainkan dalam dinamik Forte ( f). 
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b. TemaB 

Tema B dimulai dari birama 16 ketukan kedua sampai dengan birama 67 ketukan 

pertama. Pertama-tama melodi dimainkan secara bergantian antara Horn dan biola 

( birama 16 ketukan kedua sampai dengan birama 24 ketukan pertama ). Kemudian 

diteruskan oleh Horn, yaitu dari birama 24 ketukan kedua sampai dengan birama 31 yang 

mayoritas menampilkan nada-nada 1/16. Sementara keempat instrulnen string mengisi 

dengan Sinkope. 
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Di dalam tema B, terdapat potongan tema A yang dimainkan biola dan biola alto I, yaitu 

pada birama 38 ketukan kedua sampai dengan birama 42 ketukan pertama untuk 

mengingatkan kembali, karena tema A akan muncul kembali pada birama berikutnya. 
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Tema A birama 57 ketukan kedua sampai dengan birama 75 ketukan pertama dalam tema 

ini. Melodi dimainkan oleh Horn dari birama 57 ketukan kedua sampai dengan birama 65 

ketukan pertama, kemudian diteruskan biola dari birama 65 ketukan pertama birama 73 

ketukan pertama. 
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C. Tema C 

Terna C yaitu birarna selanjutnya yang dibagi rnenjadi 3 kelompok : 

1.	 Kelornpok I ( kalimat a ) 

Dari birarna 73 ketukan kedua sarnpai dengan birarna 81 ketukan pertarna. Melodi 

dirnainkan oleh Horn dalam tonika C minor yang berakhir ke relatif mayornya, yaitu 

Es mayor ( birarna 81 ). Kelompok I ini disebut kalimat a yang dimainkan 2 kali 

sehingga bentuknya menjadi a-a. 

2.	 Kelornpok II ( kalimat b ) 

Kelompok II dari birama 81 ketukan kedua sarnpai dengan birama 85 ketukan 

pertarna, kemudian diteruskan oleh Horn dari birama 85 ketukan kedua sampai 

dengan birarna 89 ketukan pertama. Setelah itu biola kernbali lagi membawakan 

melodi dengan dinamik Forte ( f ) dari birama 89 ketukan kedua sarnpai dengan 

birarna 93 ketukan pertama. Melodi ini rnerupakan jawaban dari melodi sebelurnnya 

yang dimainkan Horn. Kelompok II disebut kalirnat b. 
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Setelah kalimat b selesai, langsung dilanjutkan oleh kalimat a dengan sedikit
 

modifikasi, yaitu dengan penarnbahan tanda trill ( tr) di birama 95 pada notasi Hom,
 

dan mengalami perpanjangan birama sebanyak 4 birarna.
 

Karena tidak sarna persis dengan kalimat a sebelumnya, maka disebut kalimat a'.
 

Kalimat a' ini melodinya dimainkan oleh Horn dengan dinarnik Forte (f) dari
 

birama 93 ketukan kedua sarnpai dengan birama 105 ketukan pertama.
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3. Kelompok III ( Kalimat c ) 

Dari birama 106 sampai dengan birama 126 ketukan pertama pada instrumen 

biola merupakan imitasi yang diambil dari bilangan 104 sampai dengan birama 105 

ketukan pertama pada instrumen Horn. Kelompok III ini disebut kalimat c yang 

melodinya dimainkan Hom dari birama 108 sampai dengan birama 111 ketukan pertama, 

kemudian pada birama tersebut ( birama 111 ) biola meneruskan melodi sekaligus 

menyelesaikan tema C kalimat c ini. Dari birama 108 sampai dengan birama 115 ketukan 

pertama, melodi disusun secara sekuen turun. Dan dari birama 115 sampai birama 120 

ketukan pertama disusun secara sekuenerik. Birama 120 sampai dengan birama 123 

merupakan Coda. Birama 124 sampai birama 127 ketukan pertama instrumen Horn 

memainkan Kadensa dalam tingkatan akor V ( Bes ). 
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Tema A birama 127 ketukan ketiga sampai dengan birama 143 ketukan pertama, tema ini 

tidak lain dari tema-tema A sebelumnya, baik tonika harrooni / akor, instrumen yang 

memainkan melodi dan yang mengiringi mereka semua sama persis. 

d. TemaD 

Menginjak tema selanjutnya, yaitu tema D dari birama 143 sampai dengan birama 

147 ketukan pertama. Melodi dimainkan oleh Horn dari birama 143 sampai birama 153 

ketukan pertama dalam tonika Es mayor. Melodi tersebut diimitasi oleh biola dari birama 

153 sampai dengan birama 157 ketukan pertama. Kemudian melodi kembali dimainkan 
. 

Hom sampai birama 167 ketukan pertama. 
~ 
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Tema A' dari birama 167 ketukan kedua sampai dengan 183 ketukan pertama Biola Alto 

I, Biola Alto II, Cello, dan terakhir oleh Horn sampai dengan birama 183 ketukan 

pertama.Tema ini diakhiri oleh suatu Coda yang dimainkan oleh seluruh instrumen string 

dari birama 183 yang disusu1 oleh Horn pada birama 185 sampai dengan birama 188 

ketukan pertama. 
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IV.I.2 Analisa Tata Ruang dan massa Bangunan ( interior - eksterior ) 

Dalam kontek dalarn perancangan ini , perbedaan antara ruang difabel B sebagai 

interior bangunan dengan bentuk bagian luar ( eksterior ).Hal ini dikarenakan bentuk ­

bentuk tersebut memiliki sisi kepentingan sendiri, yang masing-masing membawa 

konteks permasalahan yang berbeda. Pada ruang difabel B(tuna rungu), penekanan 

terletak pada pertimbangan kenyamanan pemakai ; hal-hal yang menjadi perhatian adalah 

masalah-masalah akustik, visual, dan sirkulasi. Sedangkan pada eksterior ; adalah 

bagaimana menarnpilkan citra bangunan yang dapat mengekspresikan Quintet K 407 

yang merupakan suatu hasil transformasi. Adapun metode yang dilakukan adalah ; desain 

komposisi Massa bangunan dari hasil analisa struktur dan ekspresi Quintet K 407 yang 

kemudian diterapkan melalui bentuk-bentuk arsitektural sebagai konsep perancangan, 

disusun terlebih dahulu. Penulis mengacu pada penterjemahan struktural musikal dengan 

menurunkan birama dan elemen-elemen not balok dengan memberi lambing atau symbol 

yang nantinya membentuk arsitektural. Dimana proporsi eksterior disesuaikan dengan 

proporsi interior dan demikian pula sebaliknya. 
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1 

Gambar 4.2 Transformasi EJemen Not Balok 
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Barn kemudian penciptaan tata ruang interior yang diplotkan ke dalam 

konfigurasi massa bangunan menjadi suatu penggabungan bentuk bangunan secara 

keseluruhan. 

Perjalanan pengunjung menuju ke rnang difabel disesuaikan dengan pemahaman 

struktur musical Quintet K 407 ; dengan cara disusun menurnt sudut pandang intuisi dan 

aspek imajinasi yang dapat ditangkap sewaktu mendengarkannya pada tiap-tiap sesi 

musical dalam suatu perjalanan yang terangkai dalam waktu. 

IV.2 Elaborasi Struktur Musikal Quintet Es Mayor K 407 ke dalam Arsitektural 

Pada bagian sebelumnya telah diungkapkan tentang struktur musikal yang 

membentuknya. Dari perjalanan yang terangkai dalam waktu tersebut, ekspresi musical 

terungkap dari pergerakan serta perubahan nuansa yang bersifat kuat dan tegas pada tiap­

tiap frase atau sesi musical, maka jelas karakter dari bagian / sesi musical tersebut yang 

akan dibawa ke dataran arsitektural sebagai bangunan yang mencerminkan ekspresi 

Quintet K 407. 

I I
 
f~mal',l~ ....-J

~-h;; ":,,,;,",,,,0"",' 
~~L";;;q _' __ -<"'.~,w'_" __v ..,_ _; 

U8~t J 
'W?' IPr"l'l'l"~1 I Ar-siteKWra
:[+:1 

Gambar 4.3 interpretasi arsitektur terhadap musik 

Struktur musical dapat dianalogikan sebagai citra massa bangunan ( ekstrenal ) 

yang memiliki segala kompleksitas, dan dianalogikan sebagai pengalaman visualitas pada 
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ruang ( interior) yang memiliki citra sesuai dengan perjalanan makna ekspresi Quintet Es 

MayorK407. 

MASSA 
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Gambar 4.4 Pola sekuen ruang dan massa bangunan 

Dapat disimpulkan urutan Quintet Es mayor K 407 yang nantinya membentuk 

arsitektural, antara lain; terbagi 3 bagian: 

IV.2.1 Bagian I ( Tanda birama 4/4 ) 

•	 Sonata 

1.	 Eksposisi
 

- Tema I (birama 5 -16) Hom
 

- Tema IT ( birama 33 - 52 ) Hom
 

2.	 Development
 

- Tema I ( birama 57 - 64 ) Hom
 

- Temall ( birama 42 - 46 ) Biola
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3.	 Rekapitulasi 

- Tema I ( birama 77 - 87 ) Hom - Biola 

- TemaII ( birama 99 - 108 ) Biola - Hom 

IV.2.2 Bagian n ( Tanda birama 3/4 ) 

•	 Andante ( A - A' - A" ) 

1.	 Tema A ( birama 1 - 18 ) ketukan IT 

2.	 Tema A' (birama 19 - 44 ) ketukan I 

3.	 Tema A" (birama 70 - 101 ) ketukan I 

IV.2.3 Bagian ill ( Tanda birama 2/4 ) 

•	 Rondo ( A- B - A - C - A - D - A'- Coda ) 

1.	 Tema A (birama 1- 16) ketukan I 

2.	 Tema B (birama 16 ketukan I - birama 57 ketukan I) 

3.	 Tema A (birama 57 ketukan IT - birama 73 ketukan I) 

4.	 TemaC 

- kelompok I ( birama 73 ketukan IT - birama 81 ketukan I ) 

- kelompok IT ( birama 81 ketukan IT - birama 9'3 ketukan kelompok 

III ( birama 106 - 126 ) ketukan I 

5.	 Tema A (birama 127 ketukan II - birama 143 ketukan I) 

6.	 Tema 0 ( birama 143 - 167 ) ketukan I 

7.	 Tema A' (birama 167 ketukan II - birama 183 ketukan I) 

CAl1AYA MURNI 9713/2094 a-ch	 1lIUAS AKHIR 95 



Mo~3.rt.ItI+~j~	 tJlfABt:L- BSCHOOL- BAfAM
 
K'tffl:5tNrA5/51J?l.K1lIf MU5/K aJlNrtr £5 MAYa<' K407 KAf'!:'1 WOLfc.VWu AMAtltIJ5 MOZI-Rr5t13MA!KON5tP'TlJli 
ffK'tNONAIlN PIWffPvlWONUIW I3lWaJNIW 

IV.3 Proses Transformasi 

Dari analisa pada tiap - tiap struktur musikal terhadap Quintet K 407, maka 

pendekatan yang digunakan, yakni ~ membagi struktur musical Quintet K 407 menurut 

Bagian ( Movement) dan disesuaikan dengan kepentingan Arsitektural, yaitu sebagai 

berikut: 

IV.3.1	 Transformasi Bagian I 

Terbagi 3 bagian yaitu ; 

1.	 Eksposisi
 

Tema I, birama 5 -16 instrumen Hom
 

Tema IT, birama 33 - 52 instrumen Hom
 

2.	 Developmen
 

Tema I, birama 57 - 64 instrumen Hom
 

Terna IT , birama 42 - 46 instrumen Hom
 

3.	 Rekapitulasi 

Tema I, birama 71- 87 instrumen Hom dan Biola 

Terna IT, birama 99 - 108 instrumen Hom dan Biola 

lnl;.erpr~1 

Ar~it.ektur 

1111..
H 

511e
1tt: 

Gambar 4.5 Interprestasi Ke Dalam Arsitektural 

Dalam mengintreprestasikan Musikal ke dalam arsitektural penulis 

menggunakan Pola Grid pada interpretasi Bagian I dan Bagian III. 
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Gambar 4.6 Pola Grid pada bagian I Quintet K 407 

Penulis menggunakan Birama , kemudian dari tiap birama dari struktur Bagian I 

digabungkan menjadi suatu rangkaian. Terbentuknya rangkaian Pola Grid dari sturktur 

musikal dengan memasukkan elemen - elemen melodi yang dimainkan oleh setiap alat 

musik kemudian terbentuk pola site yang membentuk kontur. 
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IV.3. Transformasi Bagian IT 

1. Terna A, birama 1 - 18 ketukan IT 

2. Terna A'. birama 19 - 44 ketukan I 

3. Terna A". birama 70 - 101 ketukan IT 

Gambar 4.8 Proses transformasi Bagian IT 

Pada Bagian II, e1emen rnusik dari tiap birama diterjernahkan kedalam 

arsitektural. Tiap birama mempunyai not - not ba10k pernbentuk yang rnerniliki struktur 

musik yang kemudian menjadi konsep perancangan pada material pernbentuk e1emen 

eksterior (f~e) dan interior bangunan da1am Arsitektur. 

Gambar 4.9 Analogi Musikal sebagai pernbentuk Maretial Arsitektural 
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IV.3.3 Transformasi Bagian ill 

1. Tema A, birama 1 - 16 ketukan I 

2. Tema B, birama 16 ketukan II - birama 57 ketukan I 

3. Tema A, birama 57 ketukan n - birama 73 ketukan I 

4. TemaC 

a. kelompok I , birama 73 ketukan n- birama 81 ketukan I 

b. kelompok n, birama 81 ketukan II- birama 91 ketukan II \ 
c. kelompok lIT, birama 106 - birama 126 ketukan I 

5. Tema A, birama 127 ketukan II - birama 143 ketukan I o 
6. Tema D birama 143 - 167 ketukan I 

7. Tema A', birama 167 ketukan n- birama 183 ketukan I 

...... ~ ~i. .. f~11~"".$.IIn..nu..···•....".....·f 

~ '~et.asI8"$~rr;~aj I"" ',..." --= s;m:" All ;:;=:.........._~ .•
 .....~.....~.-

Gambar 4.10 Transformasi struktural Musikal 

• Transformasi Tema A 

Pada tema A, birama - birama di interpretasikan mela1ui pola Grid yaitu birama 1 .:... 

16 dengan menarik melodi pembentuk pada setiap Grid. Pada tema A merupakan 

interpretasi fungsi ruang pamer yang dimainkan oleh instrumen Hom birama 1 - 8 

pada dinamik piano (P) dan Biola birama 8 - 16 dinamik forte <f) . 
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Gambar 4.11 Interpretasi Tema A Bagian III Rondo Quitet K 407 

•	 Transfonnasi Tema B . 

Pada Tema B, interpretasi birama - birama dengan pala Grid yaitu birama 16 - 57 . 

Dengan menarik melodi pembentuk pala Grid. Interpretasi Tema B dimainkan oleh 

instrumen Biola birama 16 - 24 dan Horn birama 25 - 31. 

.l<1...'_#.....~...""'.......-,."
 

...
 
Gambar 4.12 Interpretasi Tema J3 Bagian ill Quintet K 407 
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•	 Transformasi Terna A 

Pada Terna A, interpretasi birarna - birarna dengan pola Grid yaitu birarna 57 - 73 

yang dirnainkan oleh instrurnen Hom birarna 57 - 65 dan Biola birarna 65 -73. 
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Garnbar 4.13 Interpretasi Tema A Bagian III Quintet K 407 

•	 Transformasi Tema C 

Pada Terna C, struktur rnusikal terbagi rnenjadi tiga kelornpok tiap kelompok 

mewakili birama - birarna dengan pola Grid. 

• Kelompok I (kalimat a),dirnainkan oleh Instrurnen Hom dan Biola secara 

bersarnaan birama 72 - 81, rnelodi rnernbentuk massa dengan pola Grid. 
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Gambar 4.14 Interpretasi Kelompok I, Tema C Bagian III Quintet K 407 

- Kelompok II (kalimat b), birama 81- 93 dimainkan oleh Instrumen Biola 81 - 85 dan 

Hom birama 86 - 89 dan kembali dimainkan instrumen Biola birama 90 - 93, 

kemudian dilanjutkan oleh Kalimat a' dimainkan Instrumen Hom birama 93 - 105. 
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Gambar 4.15 Interpretasi Kelompok II ( kalimat b dan Kalimat a'),Tema C Quintet K 407 
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Kelompok III ( kalimat c), imitasi birama 106 - 107 yang dimainkan oleh Instrumen 

Biola, birama 108 - 111 dimainkan oleh Instrumen Horn birama 111 - 113 dan 

kembali dimainkan oleh Instrumen Biola dan pada birama 114 - 115 dimainkan 

Horn kemudian secara bersamaan dimainkan oleh Instrumen Biola, Biola Alto I, 

Biola Alto II dan Cello. 
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Gambar 4. 16 Interpretasi Kelompok III ( kalimat c ) Bagian III Quintet K 407 
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•	 Transfonnasi Tema A 

Pada Tema A merupakan Tema pengulangan dati tema - tema sebelumnya, pada 

tema ini birama 127 - 143 dimainkan secara Hannoni oleh semua Instrumen Biola, 

Biola Alto I, Biola Alto II, Cello dan Hom. Melodi - melodi membentuk. Massa 

menurut Pola Grid. 
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Gambar 4.17 Interpretasi TemaA (pengulangan terna ) Quintet K 407 
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•	 Transfonnasi Tema D 

Pada tema D birama 143 - 167 ketukan I , imitasi melodi dimainkan oleh Instrumen 

Hom dari birama 153 - 157 ketukan I Kemudian melodi kembali dimainkan oleh 

Hom samapi dengan Birama 167 ketukan I. Interpretasi melalui pola Grid 

membentuk Massa. 
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Gambar 4.18 Interpretasi Tema D Bagian III Quintet K 407 

•	 Transfonnasi Tema A' 

Pada Tema A' disusun dengan gaya Canon, dimana seluruh Instrumen memainkan 

tema dalam tonika Es Mayor. Dimulai oleh Instrumen Biola, Biola Alto I, Biola Alto 

II, Cello dan Hom sampai dengan birama 183 ketukan I. Tema ini diakhiri oleh coda 

yang dimainkan oleh seluruh instrwnen string dari birama 183 yang disusul oleh 

Hom pada birama 185 sampai dengan birama 188 ketukan I. Interpretasi melalui 

pola Grid mambentuk Massa. 
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Gambar 4.19 Interpretasi Tema A' ( akhir melodi ) Bagian III Quintet 407 
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Dari tiap bagian dari birama kemudian digabungkan menjadi satu bagian 

membentuk pola Tata Massa yang kemudian diplotkan pada Bagian I sehingga Tata 

massa mengikuti Pola kontur. 
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Gambar 4.19 Interpretasi penggabungan Tata Massa Bagian III Quntet Es Mayor Quintet 

K407 
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